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ABSTRACT 

Background : Discharge planning, or the process of planning for a patient's return 

home, aims to prepare healthcare and social services before and after a patient is 

discharged. The role of nurses in discharge planning is of significant importance. As a 

nurse, they are responsible for all forms of nursing care provided to the patients, 

including playing a central role in patient discharge planning. The ineffective 

implementation of discharge planning can be seen from the limited role of care, so that 

patients often return to the hospital with the same disease or the emergence of more 

serious disease complications. The aim of this research is to determine the 

implementation of discharge planning in the internal medicine inpatient installation at 

Kanjuruhan Regional Hospital, Malang Regency. 

Methods : This research uses a descriptive research design. The sampling technique 

used was Total Sampling, involving all 14 nurses in the Internal Medicine Inpatient 

Installation at Kanjuruhan Regional Hospital, Malang, who carried out discharge 

planning. In terms of data collection methods, standard operational observation sheets 

for discharge planning procedures and interviews with the head of the internal 

medicine inpatient installation at Kanjuruhan Hospital, Malang were used. 

Result : As a result of the implementation, it was found that the activity most often 

carried out was the implementing nurse 1 expressing gratitude when carrying out 

discharge planning with a total of 10 activities or 38.5%. The activity that was most 

often not carried out was the Executive Nurse delivering health education and then 

carrying out demonstrations and re-demonstrations totaling 19 activities or 73%. The 

results of the documentation on the implementation of discharge planning, it was found 

that the activities that were most often carried out were the discharge planning 

document, recording the name of the discharged patient along with collecting the RM 

(medical record), and recording it clearly, easily to read, signing it with a clear name 

with a total of 24 activities or 92.3%. 
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Conclusion : Several challenges were also encountered during the process of 

discharge planning, such as the limited availability of leaflets provided by the hospital. 

In the future, it would be beneficial to provide leaflets so that patients and their families 

can review the given education. Nurses also provide health education to families with 

the aim of enhancing their understanding of the patient's condition and imparting 

knowledge that can expedite the patient's healing process. 

Keyword : Nurses, discharge planning, discharge planning procedure 
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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Discharge planning atau perencanaan pulang adalah sebuah proses 

yang bertujuan untuk mempersiapkan perawatan kesehatan dan layanan sosial sebelum 

dan setelah pasien dipulangkan. Peran perawat dalam discharge planning memiliki 

signifikansi yang besar. Sebagai seorang perawat, mereka bertanggung jawab atas 

semua bentuk pelayanan keperawatan kepada pasien, termasuk memiliki peran sentral 

dalam perencanaan pemulangan pasien. Tidak efektifnya pelaksanaan discharge 

planning terlihat dari peran perawatan yang terbatas, sehingga pasien sering kali 

kembali ke rumah sakit dengan penyakit yang sama ataupun munculnya komplikasi 

penyakit yang lebih berat. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Pelaksanaan 

Discharge Planning di Instalasi Rawat Inap Penyakit Dalam RSUD Kanjuruhan 

Kabupaten Malang. 

Metode : Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif. Teknik sampling 

yang digunakan adalah Total Sampling yaitu dengan melibatkan seluruh perawat di 

Instalasi Rawat Inap Penyakit Dalam RSUD Kanjuruhan Malang sebanyak 14 orang 

yang melakukan discharge planning. Dalam hal metode pengumpulan data, digunakan 

lembar observasi standar operasional prosedur discharge planning dan wawancara 

bersama kepala ruangan Instalasi Rawat Inap Penyakit Dalam RSUD Kanjuruhan 

Malang. 

Hasil: Hasil dari pelaksanaan, diperoleh bahwa kegiatan yang paling banyak dilakukan 

adalah perawat pelaksana 1 menyampaikan terimakasih pada saat melakukan discharge 

planning dengan jumlah sebanyak 10 kegiatan atau 38,5%. Kegiatan yang paling 

banyak tidak dilakukan adalah Perawat Pelaksana menyampaikan Pendidikan 

kesehatan lalu melakukan demonstarasi dan redemonstrasi sebanyak 19 kegiatan atau 

73%. Hasil dari dokumentasi pada pelaksanaan discharge planning, diperoleh bahwa 

kegiatan yang paling banyak dilakukan adalah adanya dokumen discharge planning, 

Mencatat nama pasien pulang beserta pengumpulan RM (rekam medis), dan Catat 

dengan jelas, mudah dibaca, ditanda tangan beserta nama jelas dengan jumlah sebanyak 

24 kegiatan atau 92,3%. 
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Kesimpulan: Beberapa kendala juga di alami selama proses discharge planning 

berlangsung, seperti terbatasnya leaflet yang disediakan pihak rumah sakit sehingga 

kedepannya bisa diberikan leaflet agar pasien dan keluarga pasien dapat membaca 

kembali edukasi yang telah diberikan. Perawat juga dapat memberikan pendidikan 

kesehatan kepada keluarga bertujuan agar mereka memahami kondisi pasien dan 

diberikan pengetahuan yang dapat mempercepat proses penyembuhan pasien.  

Kata Kunci: Perawat, discharge planning, Prosedur discharge planning
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